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ON THE JOB AND OFF THE JOB TRAINING DALAM
PERSPEKTIF ADMINISTRASI PUBLIK
(Studi Pada Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Bandung Jawsa Barat)

Englus *)

ABSTRAK
Sebuagian pensliti mengfarian babws pelatiban daloy peninglaton produktiviiar keria dapar dikagi dari dus sariabie dainmye yuitn on the job and off the job
wraiming yarg kebavpakan dilabukan pads sekior svasta (privar), Diantara kedva jenis raining tersebut dapar diterapieay Jeda sekitor adminteran pubdik |
Pubdic Advainisiraton seer) b dbwmr pada tateran fead povernmens. Soodi ini senemakan variabel on the ol mraingng siguifkan berpengarad ferfoadan

produktivitas ferfa o sekr pabbi
Kata koo : On The Job, OF The Job, dan Produdritas,

PENDAHULUAN

Istilah pelatihan berasal dan kata traimmg
dalam bahasa Inggris yang berarti suatu proses sistem
perubahan perilaku, pengetahuan, dan motivasi dari
pegawal untuk memperbaiki  kesesvatan  diantara
karakteristik pegawai dan persyaratan pekerjaan.

Sesuai  pengertan  tersebut  pelathan
mempunyai bidang pamapan yang sangat luas dan
menyangkut  tentang  perubahan  perilaku,
pengetahuan, dan motivasi pegawai sesuai yang telah
ditentukan organisasi. '

Dalam kontek sehari-han isulah pelatthan
dan pengembangan sering diidentikan, dan sebetulnya
kedua istilah tersebut memiliki esens1 dan sasaran
yang berbeda. Michael R Carrell dari University of
Nebraska, Norhert I Elbert dan Belarrmme Collepe
dan Robert D Hatfiel dart West Virginia State College
membedakan antara pelatthan dan pengembangan.
Menurat mereka, pelatthan cendenumg
menitikberatkan pada keteampalan yang khusus dan
untuk memenuhi  kebutuhan jangka pendek
sedangkan  dalam  pengembangan  onentasi
keterampilan© vang  digjarkan lebth luas,
berangkaragam dan untuk memenuhi kebutuhan
jangka panjang misaloya seperti promosi jabatan
(Simamora, 1995 : 588).

Dari  pendapat i atas terungkap bahwa
tujuan utana dari program pendidikan dan pelatthan
adalah  untuk  meningkatkan  pengetahuan,
keterampilan  dan  stkap  pegawai  Penmgkatan
pengetahuan dan ketermpilan serta sikap, diharapkan
pula akan berpengaruh terhadsp kualitas kera
pegawaL

TEENIK PELATIHAN DAN
PENGEMBANGAN

Sebagaimana  telah  dikemukakan  balwa
teknik pelathan dan pengembangan yang sering
digunakan adalah teknik on e job training dan off the job
training (Handoko, 1987 : 110).

Komaruddin (1994 : 626) mengemukakan
bahwa pengertian o the job traiming adalah suats jemis
lanhan untuk pekerja berupa latthan prakeek dengan
mempergunakan suasana dan tempat pekerja itu

melakukan tugasnya, sebagai lawan dari latihan di luar

tempat kerja,

Memahami pengertan off the job training
disampatkan pula oleh Komaruddin (1994 : 625)
sebagan suam jemis lathan unmk pekefa yang
diselengparakan di luar tempat mereka bekerja sebagai
lawan dan latthan di tempat kerja.

O the job traiming merupakan teknik pelatihan
yang palng banyak digunakan, dalam hal mi pegawa
peserta dilatih tentang pekerjaan baru dengan swpervise
langsung seorang instruktur. Dalam kegiatan teknik
ini yang biasa digunakan dalam praktek sebagaimana
dikemukakan oleh Handoko (1987 : 110) yaitu:

1. Rotasi jabatan (job rotation) upaya memberkan
pengalaman  kepada karyawan melalui  cara
memmndahkan peserta dari jabatan/pekerjaan
yang satu kepada jabatan/pekerjaan yang lain
secara periodik serta melalui pralaek berbaga
macam keterampilan manajerial,

2. Coacling, dalam teknik ini supervisior memberi
mhu pada pegawal peserta mengenai tugas yang
akan  dilaksanakan dan  bagaimana cama
mengerjakannya atau dengan kata lam penyedia
membenn  bimbmgan  dan  pengarahan  pada
pegawal dalam melaksanakan pekerjaan rutin,
Hubungan penyelia dan pegawai peserta dapat
diibaratkan  seperti.  hubungan siswa  dan
g/ pelath (o).

3. Instruksi  pekerjaan, petunjuk  pengerjaan
diberikan secara langsung pada pekerjaan dan
digunakan untuk melatih pama pegawai tentang
cara melaksanakan pekerjaan mereka sekarang,

4. Magang (gprenticesfip), merupakan proses belajar
seseorang atau beberapa orang kepada orang lain
yang telah berpengalaman, schingga karyawan
peserta dapat mempelajari segala aspek dan
pekerjaan. .

5. Penugasan sementara, yaitu penempatan pagawai
pada posist manajerial atu anggota tm tertentu
dalam waktu yang telah ditetapkan, dan pegawar
yang bersangkutan terlibat dalam pemecahan
suatu masalah dan pengambilan keputusan dari
sualu oTganisasi.

Teknik off the job traimng terdin dari dua
teknik  yaitu smnulasi dan  presentasi informasi



sebagaimana dikemukakan Handoko (1987 : 111)

sebagai berikut:

L Teknk  simulasi  mengetengahkan peserta
pelashan menerima presentasi atau  masalah
tiruan (arfifidal) suatu aspek organisasi dan
kemudian peserta yang bersangkutan diminta
untuk menanggapi seperti dalam  keadaan
sebenarnya.  Sejumlah  teknik  simulasi yang
paling umum digunakan scbagai berikut: metade
studi kasus, dalam hal instruktur memberikan
suatu kasus yang terjadi dalam suatu OrgaAnosasi.
Kemudian pegawai yang terlibat dalam pelatthan
diminta untuk menanggapi, mengidentifikasi
masalah, menganalisis situasi, dan merumuskan
solusi sebagai alternatif pengambilan keputusan,

2 Rek plgime, smam  teknik pelathan  yang
menugaskan peserta menjadi tokoh tertentu
dalam suatu sandiwara atu permainnan  dan
peserta lain lain diminta untuk menanggapi.
Dalam hal in1 tidak naskah secara tertulis yang
mengatur - pembicaraan  sehingpa  efektivitas
tekaik mi tergantung kemampuan peserta untuk
memainkan peranan. Manfaat  teknik  in;
mengembangkan keahlian untuk berkomunikasi
dan mengubah sikap peserta seperti menjadi
toleransi terhadap perbedaan individual.

3. Vetibule  Traimng, agar pelatihan  tidak
menggangeu operasi normal, maka organisasi
membuat  suaty duplikat dari bahan, dan
menciptakan kondisi pelatihan sesuai dengan
kondsi kerja yang sebenarnya. Bentuk pelatihan
i1 dilaksanakan bukan oleh atasan, melankan
oleh instruktur khusus yang diberi tanggung
jawab.

4. Laboratory Training, yaitu suatn bentuk latihan
kelompok yang terutama  dilakukan untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan
antara pribadi, Salah satu bentuk latihan ini
adalah sewsititsty training, dimana pegawal peserta
dilath menjadi peka terhadap perasaan orang
lain dan linglungan. Lathan ini juga berguna
untuk mengembangkan berbagai perilaku dan
tanggung jawab terhadap pekerjaan pada perode
yang akan datang.

3. Business Gare, yaitu snatn smmulasi pengambilan
keputusan skala kecil yang dibuat sesuai dengan
situasi  kehidupan  bisnis  nyata  untuk
memperlancar permainan diperlukan alat bantu
computer. kemudian para peserta memainkan
fame dengan memutuskan harga produk yang
akan dipasarkan, perkiraan angearan periklanan
sapa yang akan menarik dan kegiatan penting
lamn yang mendukunp usaha ekonomi. Kegiatan
i dimaksudkan untuk melatih pegawa dalam
mengambil  keputusan dan cara mengelola
operasi-operasi perusahaan.

6. Program pengembangan eksekutif, program it
biasa  disclenggarakan di  universitas  atau
lembaga pendidikan lainnya. Organisasi bisa
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mengitimkan para pegawamya untuk mengikuti
paket-paket khusus yang ditawarkan, atau
bekerja sama dengan suatu lembaga pendidikan
untuk menyelenggarakan secara khusus suatu
bentuk penataran, pendidikan atau Jatihan sesuai
kebutuhan orgamisasi,

Teknik presentasi informasi scbagai upaya
untuk mengajarkan berbagai sikap, konsep, atau
keterampilan kepada para peserta. Dalam hal ing
teknik yang bisa dipaka yaitu:

1. Kuliah, merupakan suamu telanik yang banyak
dilakukan dalam ruangan, pelatih menyampaikan
informasi pada peserta dalam jumlah vang relatif
banyak. Teknik ini dianggap tradisional karena
kurang adanya fiedback dan partisipasi serta
peserta dmsumsikan pihak yang pasif.

2 Presentasi wvideo, dalim  teknik int  dapar
dilakukan melalui cara presentasi TV, film shides.
dan sejenisnya yang serupa dengan teknik kuliah
serta sering digunakan sebagai bahan pelengkap
bentuk-bentuk pelatihan lainnya.

3. Metode konferensi, metode mi identik dengan
bentuk kelas seminar. Instruktur member
makalah  tertentu  kemudian  dilakukan
pembahasan, dan peserta pelatihan ditunmut akef
untuk mengemukakan ide, memberikan saran
serta membuat kesimpulan. Tujuan dard metode
mi adalah untuk mengembangkan kecakapan
pegawal  dalam  pemecahan masalsh  dan
pengambilan keputusan.

4. Programed Instruction, program ini merupakan
bentuk training yang melatih peserta untuk
belajar  sendm, melalui pedoman  mesin
mengajar, komputer maupun buku pedoman
kerja. Sebelum pelajaran dimulai perlu dilakukan
tes  penempatan  (plaewent  fed) ook
menentukan tingkatan awal setiap peserta.

3. Studi sendiri teknik ini biasa mengpunakan
manual-manal atin modul-modul tertulis dan
kaset maupun video tape relaman. Studi sendiri
berguna  apabila  pegawai terschar  secarn
geografis atau  bila proses belajar hanya
memerlukan sedikit interakss,

Dalam pemilihan teknik tertentu untuk
diginakan  pada  program pelatihan  dan
peogembangan pedu adanya frade off, oleh karena i
betarti tidak ada satu teknik tertentu yang paling baik,
Teknik terbaik tergantung pada sejauh mana teknik
memenuhi faktor-faktor seperti efektivitas biaya, iz
progam  vang dikehendals  kelayakan  fasiliras,
preferensi dan kemampuan peserta, preferensi dan
kemampuan  mstruktur, prnsip  metode  balajar
(Handoko, 1998 : 100).

HASIL PENELITIAN

Seleksi data dilakukan untulk mengetal
apakah jumlah kuesioner vang disebarkan dapat
terkumpul kembali dalam jumlah yang sama. Adapun




hasil seleksi data tersebut dapat dijelaskan scbagai
berikut:

Jumlah kuesioner yang disebarkan adalah 55
cksemplar  yang  disi  oleh MEsINg-masig
Kasubdin/Kabag  Tata Usaha, Kasi, Jabatan
Fungsional, dan Staf. Setelah dilakukan penyebaran
kuesioner teryata semua lkuesioner dissi dengan
lengkap oleh para responden.

Setelah  dilakukan  pemeriksaan  setiap
halaman luesioner lengkap dan pengisiannya jelas
schingga dapat digunakan dalam pengolahan data

selanjutnya.

Analisis Tanggapan Responden
Berlkut merupakan tanggapan responden
mengenai varabel X, variabel X; dan vanabel Y.
Untuk mengemhui  posisi tanggapan  responden
terscbut maka dibuat rentang klasifikasi Dalam
penelitian i, penulis akan membuat dua jenis
rentang kasifikasy, yaitu rentang klasifikasi untuk item
pernyataan dan rentang klasifikasi untuk vaabel.
Menurut Igbal (2004 : 43-44) langkah-Jangkah untuk
membuat rentang klasifikasi, misalnya untuk item
pernyataan adalah sebagai bepkur:
1. Menentukan data terbesar dan data terkecil.
Data terbesar = 55 x 3 (nilai tertingg) = 165
Data terkecil = 55 x 1 (nilu terendah) = 55
2. Menenmkan jangkauan (R)
B = Data terbesar — data terkecil
R=165-55=110
3. Menentukan banyaknya kelas (k)
Karena  kuesioner dalam  penelian  mi
menggunakan Skaly Likert, maka banyaknya kelas
telah ditentukan, yaitu 3 kelas yang terdin dan
Tinggi, Sedang, dan Lemah.
+ Menentukan panjang interval kelas (1)
¢=R=110=36.66= 37 (pembulatan)

3
5. Membuat tabel rentang klasifilkasi
Tabell
Renfang Klasifikasi llem Pernvataaa
| ResongKafiad | Togmmn
l M-g Lemah
? %119 Sedang
] 13- 163 Tz
Sumber deaolaha

Variabel Pelatihan Dalam Kerja/On The Job
Training (X))

Variabel Pelatthan Ow The Job Traiming (X;)
hasil perhitungan dari 5 item pernyataan:
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Tabel 2
Eubot Variabel Pelatihan Dalam Kerjain The Job Treini (%

Job Rotaton (Rotast Jabatar) | 137 Bt
Coaching W | W
Instrukst Pekenaan 13§ B1.64%
Apprenticesnip (Magang) 139 4%
Penugasan Sementara 13% §4.24%
Toal fidd 100%
Bata-rata 6 | §3.30%

Stmber: dma oiahan

Darn tabel di atas terlihat bahwa indikator
yang memiliki bobot terbesar adalah " asching” yaitu
sebesar 140 dengan prosentase 84.85%. Hal im
menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan,
pimpinan  selaln membérikan bimbingan  kepada
staf/pegawai memiliki skor bobot tertinggi dan
tetkuat daripada indikator lamnya. Sementara it
ndikator “rotasi jabatan” memiliki bobot terkecil
yaitu sebesar 132 dengan persentase 80%. Indikator
mi memiliki nilai terendah dibanding  dengan
indikator lannya.

Setelah dilakukan pembobotan pada tap item
pernyataan variabel Pelatihan Dalam Kerja/On The ob
Traiming (X)), untuk mengetahui mat-rat jawaban
responden  tentang  variabel X; ini, maka akan
dilakukan pembobotan varibel X;. Langkah-langkah
membuat rentang klasifikasi, adalah sebagai berdkut:

1. Menentukan data rerbesar dan data terkeal
Data terbesar = 55 x 3 (nilai tertinggi) x 5 (umlah
item pernyataan X;) = 825
Data terkecil = 55 x 1 (nilai terendah) x 5 (jumlah
itern pernyataan X;) = 275

2. Menentukan jangkauan (R)
R = Data terbesar — daa terkecil
R =825 -275 = 530

3. Menentukan banyaknya kelas (k)
karena kucsioner dalam  penelian  imi
menggunakan skaly fkerd, maka banyaknya kelas
telah ditentukan yaito 3 (tiga) kelas yang terdin
dani tinggl, sedang, dan rendah.

4. Menentukan panjang interval kelas (i)
i=R=550= 18333 = 183 (pembulatan)

3
5. Membuat tabel rentang klasifikas:
Tabel 3

Nl t
l
i

1
Sumber: data olahan

Berdasarkan  hasil  pembobotan  item
pernyataan variabel Pelatihan Dalam Kerja/On The
Job Traiming (X1 di atas, dapat dilihat total bobot ¥,



adalah G88. Hal i menunjukkan bahwa ratm-ram
jawaban responden atas pernyataan variabel Pelatthan
Dalam Kerja/Onr The [ob Training (X1) adalah tnggi
Artinya di  dalam  Dinas  Penndustman  dan
Perdagangan Kabupaten Bandung selaln melakukan
pelatihan dalam kerja/on the job traiming untuk para
pegawai/stfnya, hal imi dilakukan guna mendukung
pekerjaan dan  meningkatkan  keterampilan  para
pegawal/ stafnya.

Variabel Pelatthan Luar Kerja/OfFf The Job
Training (X2)

Vanabel Pelathan Dalam Kerja/Of The Job
Training (X2} hasil perhinmgan 2 item pernyataan,
sebagat berikut:

Tabeld
Blhlthrnhelhhﬁl Luar Kema'ﬂﬂ' The Job Training (X;)

Todiawr | Bai [ Povei]

i T
playing, vestipule rrmnhsg Eabm painig, | 143 | 36.47%
Susiness game, pengemhangan ekselutf
Tekmik Presentasi Informas mencakp kuliah,
presentasi video, konferemsi, programmed 141 | 834i%
Tnsruetion, s sendm '
Total 14 100%
Rata-rata 142 B, 06%

Sumber: daa plahan

Dari tabel di atas terlihat bahwa indikator
yang memiliki bobot terbesar adalah Teknik Simulasi
mencakup studi kasus, rok playing, vestibule fraining,
Labaratory nw'm‘@ business  pame,  pengembangan
eksekunf ymtu sebesar 143 dengan prosentase
86.67%. Hal im menunjukkan bahwa Teknik Simulasi
mencakup studi kasus, rok playing, restibwle traiming,
laboratory  fraiming, busimess  game, pengembangan
eksekutif memiliki bobot tertinggi dan kuat daripada
mdikator lainnya. Sementara itu indikator Teknik
Presentasi Informasi mencakup kuliah, presentas
video, konfetensi, programmed instraction, studi sendiri
memiliki bobot terkeml yatu sebesar 141 dengan
persentase 85.45%. Indikator ini memiliki bobot
terkecil daripada indikator lainnya.

Setelah dilakukan pembobotin pada tiap item
pernyataan variabel Pelatihan Luar Ketja/On The Job
Traming (Xz), untuk mengetahui rata-rata jawaban
responden  tentang  variabel X; ini, maka akan
dilakukan pembobotan variabel X». Langkah-langkah
membuat rentang klasifikasi, adalah sebagai berikut:

1. Menentukan data terhesar dan data terkeail
Data terbesar = 55 x 3 (il tectinggd) x 2 Jumlah
item pernyataan Xa) = 330
Data terkecil = 55 x 1 (uilai terendah) x 2 (jumlah
item pernyatazn Xz = 110

2. Menentukan jangkauan (T)
R = Dara terbesar — data terkecil
R = 3530 - 110 = 2}

3. Menentukan banyaknya kelas (k)
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Karena kuesioner dalam penelitian ini menggunakan
tkala Gkert, maka banyaknya kelas telah ditentukan
yaitu 3 (tiga) kelas vang terdin dan tinggr, sedang, dan
rendah.
4. Menentukan panjang interval kelas (1)

i=R=220=7333= 73 (pembulatan)

3

5. Membuat abel rentang klasifikas

Tahel 3
Renlang Klasifihasi Variabel X,
o Resbng Kl | Tangmn
| 116 - 183 Rendah
? 184256 Sedang
3 131 - 330 Tngg

Sumber: doig olaien

Berdasarkan  hasil pembobotan  item
pernyataan variabel Pelathan Luar Kerja/Off The [ab
Traiwing (¥3) di atas, dapat dilihat total bobot X
adalah 284. Hal i menunjukkan bahwa total bobot
jawaban responden atas pernyataan variabel Pelanhan
Luar Kerja/Off The Job Training (Xi) adalah tinggi.
Artinya Dinas Penndustian  telah  melaksanakan
pelatihan loar kerja/qff the job traming dengan baik
untuk pam pegawai/stafiya  guna  meninghatkan
keterampilan para pegawai tetsebut serta  guna
menunjang pekerjaan yang diberilan dar Dinas yang
bersangkutan.

Variabel Produktivitas Kerja (Y)
Variabel Produkuvitas Kerga (Y) hasil
perhiningan dari 4 item pernyataan, sebagai berikut

Tabel §
Bobot Variabel Produkfivitas Kerja (Y)

Indikater Bobat | Prosentase
Kualitas 143 36.67%
Ruanttas 13 $142%
Wik 14 5%
Bazamana pekejam im dilalsmakan | 128 | 7738%
Tofal M 100%
Rata-rata 1675 | $1.85%

Stmber; diiz sishan

Dari tabel di atas terihat bahwa indikator
vang memiliki bobot terbesar adalah kualitas yaitu
scbesar 143 dengan prosentase 86.67%. Hal im
menunjukkan bahwa kualitas memilika bobot tertinggn
dan kuat danpada indikator lainnya. Sementara i
mdikator bagaimana pekegaan it dilaksanakan
memiliki bobot terkecil yaitn sebesar 128 dengan
prosentase  77.58%. Indikator ini memilila  skor
terkecil daripada ndikator lainnya.

Setelah dilakukan pembobotan pada tap stem
pernyataan varabel Produktivils Kera (Y), untuk
mengetahui  mata-rata jawaban  responden  tentang
varmbel Y mi, maka akan dilakukan pembobotan

[
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vatiabel Y. Langkah-langkah membuat rentang
klasifilass, adalah sebagai berikut:
. Menentukan data terbesar dan data terkecil
Data terbesar = 55 x 3 (milai tertinggi) x 4 (jumlah
item pernyataan Y} = 660
Data terkeail = 55 x 1 (nilas terendah) x 4 (jumlah
item pernyataan Y) = 220
2. Menentukan jangkauan (1)
R = Data terbesar — data terkecil
R = 660 — 220 = 440
3. Menentukan banyaknya kelas (k)
Karena  kuesioner dalam  penelitan 1
menggunakan skaly fkert, maka banyaknya kelas
telah ditentukan yait 3 (tiga) kelas yang terdiri
dant tngg, sedang, dan rendah,
4. Menentukan panjang interval kelas (i)
1= R=440=146.66 = 147 (pembulatan)
3

3. Membuat tabel rentang klasifileas:

Tabel 7
M| ; A
| 10-346
] i7-314
i 513 - 640

Sipmber; gtz sizhan

Berdasarkan  hasil  pembobotan item
pernyataan varabel produktivitas kema (Y) di atas,
dapat dilihat total hobot Y adalah 347, Hal ind
menunjukkan  bahwa jawaban responden atas
pernyataan varabel produktivitas kega (Y) adalah
tinggl. Artinya produknovitas kerja yang dilakokan oleh
Ihinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Bandung sudah sangat tingg, hal i berguna untuk
meningkatkan kualitas pegawai/stanya.

Pengaruh Pelatihan Dalam Kerja Dan Pelatihan
Luar Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Analisis  data dalam  penclitan  ind
menggunakan metode analisis jalur  (path  anal)
dengan banwan Sefware Lie! 830 for Windews.
Sebelum  dilakukan pengujn, untuk memudahlkan
dalam perhitungan, ketiga variabel dihitung terlebih
dahulu koefisien antar variabelnya dan disusun dalam
sebuah matnks korelasi sebagai bertkut:

Tabel 8
atriks Korelasi
i e AR RS

1.000
(0L.099 100K
Surber: data olaban

Adapun persamaan yang diperoleh adalah sebagas
bertkur:
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Y = 8.372 + 0.255%X, + 0.165%X,,
Errorvar = 0.151, Rz = (.850

Dan persamaan di atas dapat diambil suatu
pernyataan bahwa setiap ada kenaitkkan satu satuan
nilii variabel pelatihan dalam kerja (X)) akan
menaikkan variabel produkiivitms kera pegawai (Y)
sehesar 0.255 satuan atan setiap ada kenaikkan satu
satuan nilai varmabel pelathan lvar keha (X7 akan
menaikkan variabel produktivitas kerja pegawar (Y)
sebesar 0.165 satuan. Dari hasil persamaan tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan dalam
kerja dan vanabel pelathan luar kerja berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja pegawai Adapun
pengaruh total dari kedua vardabel (3 dun 35
terhadap varabel Y adalah sebesar 85% sedangkan
pengaruh diluar variabel X dan X tethadap Y
sebesar 15%.

0113 > o
{ f

0.141

Log = i /

Chi—5quare = 0.00, f = 0, P—value = L00GDD, RMSEA = 0.000

Untuk  mengetahui  pengarubh  secama
keseluruhan dan pelathan dalam ketja dan pelathan
luar keja tethadap produktvitas kerja pegawat, maka
periu dilakukan uji F. Adapun hasilnya adalah sebaga
berikut:

Y= [(m-k-1 )R
& (1-R2)
F= (55.2-1 {0.850)
2 (140.850)
F=442
.3

F=14713

Nili F di atas kemudian dibandingkan
dengan mila Fpessy dan tabel dismbusi F, di mana
diperoleh nilai Fppssy sebesar 3.18. Hasil dan
perbandingan tersebut menghasilkan suato
pernyataan bahwa nilai Fie, lebih besar dard nilai
Fute. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hp ditolak,
atau dengan kata lan bahwa secara simultan pelatihan
dalam kerja dan pelathan luar kega memihki
pengaruh yang signifikan tethadap produktivitas kerja
pegawal




Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Fiiyeg
lebih besar dari nilai Fy., sehingga hasil pengujian
yang diperoleh adalah signifikan. TTal ini mendukung
teori yang dikemukakan oleh sejumlah ahli

Dan sejumlah  faktor yang berpengaruh
terthadap produktivitas kerja tersebut, dalam hal ini
penehti memilh pelatihan sebagai fokus masalah,
Peran pelatihan terhadap produktivitms kerja telah
disepakat oleh para ahli (Mitchell, 1978 : 121;
Robbins, 1984 : 175). Dinyatakan bahwa untuk dapat
menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi harus
didukung oleh kemampuan personal (abrlity). Ada ahli
yang menganggap abiliy sebagai faktor yang lebih
penting dari motivasi dan ada juga sebaliknya
(Matsui, et.al., 1977 : 98). Selain melalui pendidikan
formal, abilty pegawai dapat dikembangkan melaln
berbagai bentuk pelatihan yang diadakan oleh
organisasi, khususnya ability yvang secam spesifik
diperlukan  organisasi dalam rangka peningkatan
mndeks produktivitas kerja. .

Untuk mengetahui pengaruh langsung secara
indivicual, maka hams dilakukan uji t tedebih dabulu
Langkah pengujiannya sama seperti pada uji F. Untuk
melakukan pengujian tersebut, terebih dahuly harus
dicati nilai thing dari masimg-masing X; dan X
Setelah itu nilai thining tersebut dibandingkan dengan
nilal tiker. Jika milai thitung lebih besar dari nilai Tinbet,
maka hipotesis signifikan, sebaliknya apabila nilai
thinwg lebih kecil dari nilai e, maka hipotesis tidak
signifikan.

Berikut imi adalah- diagram falur
dihasilkan melalui bantuan software Lisee! 8.30 for
Wendows:

154

209

L]

109

015 § /

Chi—Sauare = 0,00, df = 0, P=yalpa = 100000, Rh4SEA = 0.000
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Dan diagram jalur di atas, kita dapat melihat
nilai dari masing-masing thinng: Dengan  demikian
dapat diambil kesimpulan sebagai berkut:

Tabel 10
Kesimpulan Pengujian Secara Individual
by ]ty | Kesimpulmn
1355 6 Signifikan
3,054 i Sigpifikan
Sumber: dase olzan

Fowt | Fos

Dani tabel di atas, terlihat bahwa vanahel Xy
dan variabel X; memilik: pengaruh yang sigmifikan.
Artinya apabila terjadi perubahan sedikit saja pada
variabel X, (pelatthan dalam kerja) dan varmbel %,
(pelathan luar kerja) maka akan langsung teracd
perubahan yang berarti pada variabel Y (produktvitas
keria pegawai).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari uraian  sebelumnya, penulis  dapar
mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel pelatihan dalam kerja dan variabel
pelatihan luar kerja secara simultan memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
produktivitas ketja pada Dinas Perindustsian
dan Perdagangan Kabupaten Bandung,

2. Secata parsial, vasiabel pelatihan dalam ketja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Bandung

3. Secara parsial, vatiabel pelatihan luar kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Bandung

4. Dari hasil pembobotan, diketahui bahwa
kedua variabel, yaitu variabel pelatihan dalam
keja dan variabel pelatihan luar kerja
termasuk ke dalam kategori tinggi dan berada
pada interval ketiga. Namun, bobot rata-rata
tertinggi  berada pada variabel pelatihan
dalam kerja.

Saran ;

Saran-saran yang dapat penulis berikan sebaga

berikut

1. Bagi Dinas Perindustrian  dan Perdagangan
Kabupaten  Bandung.  Diharapkan bag
pegawai/staf  khususnya  pada Dinas
Penndustrian  dan Perdagangan  Kabuparen
Bandung untuk temp mengikuti  pelatihan-
pelathan baik internal maupun eksternal yang
dmdakan oleh Dinas. Hal ini dimaksudkan paruk
tetap melath keterampilan indivicha pegawai/staf
yang bersangkutan. Bapi Dinas Perindustrian dan




Perdagangan Kabupaten sendin, agar senantiasa
mengadakan atau mengirimkan pegawainya untuk
mengikuti  pelashan-pelanhan  eksternal  guna
menmgkatkan produktivitas kerja masing-masing
pegawai/stafnya.

Bagi Penelii Yang Akan Datang. Bagi peneht
yang akan datang, yang tertavkk dengan objek
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ditelitmya. Misalnya dengan menambahkan
variabel motivasi atau  kepemmmpinan  dan
sehagamya. Atau bagt penelin yang akan datang,
yang tertark dengan penelitan imy, diharapkan
untuk menggant  dengan objek yang lam,
misalnya perusahaan jasa (Rumah Sakit dan

penelitan  yang  sama, dibampkan  untuk
menambah  atau mengurangi variabel yang

*) Dosen Administrasi Publik Pada Fakultas Tlmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 1slam Negeri Sunan Gunung
Dyt
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